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ABSTRAK 

Sultan Abil Khair Sirajuddin merupakan sultan Bima yang ke dua, 

memerintah selama 42 tahun (1640-1682 M). Dia mewarisi Kesultanan Bima 

yang belum stabil dalam segi ekonomi karena perang saudara yang terjadi antara 

Salisi dan Abdul kahir. Konflik internal inilah yang menjadi awal terjadinya 

konversi agama di Kesultanan Bima. Dimana Kesultanan Goa pernah mengirim 

pasukan ke Bima untuk membantu Abdul Kahir sebanyak tiga kali dan pasukan 

terakhir yang dikirim tahun 1640 M itulah yang dapat mengalahkan Salisi. Mulai 

tahun itulah masyarakat Bima bisa menganut agama Islam dengan tenang tanpa 

memikirkan hukuman yang harus diterima seperti pada masa pemerintahan Salisi. 

Penelitian ini menggunakan teori peranan sosial oleh Erving Goffman. Teori ini 

digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis peranan Abil Khair 

Sirajuddin di Bima. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan biografis. 

Metode penilitian yang dipakai adalah metode sejarah yaitu, heuristik, kritik, 

interpretasi dan historiografi.  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, peran sultan abil khair 

sirajuddin di Kesultanan Bima tahun 1640-1682, memberikan kontribusi yang 

cukup banyak untuk perkembangan Kesultanan Bima. Seperti kontribusi di bidang 

keagamaan yang memberikan fasilitas kepada para dai yang menyiarkan Islam 

berupa tanah untuk membangun tempat tinggal dan bercocok tanam dan 

membangun fasilitias seperti mesjid untuk membantu perkembangan Islam di 

Bima. Dibidang ekonomi memasifkan penggunaan lahan dengan mengajak 

masyarakat untuk kembali menanam padi dan mengembalikan peran Bima dalam 

perdagangan Nusantara. Dibidang kebudayaan melestarikan dan mengembangkan 

kesenian tanah Bima dengan menciptakan tari-tarian seperti tari kanja, tari soka 

dan tari lenggo Mbojo/ lenggo siwe. Dibidang politik, memasifkan peran ulama 

dalam pemerintahan dengan cara menambahkan lembaga majelis agama dan 

pejabatnya merupakan tokoh-tokoh agama dalam masyarakat.   

Kata Kunci: Kesultanan Bima, Sultan Bima, Peran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bima adalah nama sebuah daerah yang berada di ujung timur pulau 

Sumbawa, provinsi Nusa Tenggara Barat. Daerah ujung timur pulau Sumbawa ini 

juga dikenal dengan nama Mbojo. Mbojo berasal dari kata babuju, yang berarti 

menggunduk atau tinggi. Nama Bima diambil dari nama Sang Bima yang diyakini 

sebagai seorang bangsawan asal pulau Jawa. Kelak keturunannya dianggap 

sebagai penguasa di tanah Bima yang membentuk sebuah sistem pemerintahan 

yang lebih maju dari sebelumnya.
1
 Sang Bima dikenal sebagai pendiri kerajaan 

Bima, namun yang menjadi raja pertama adalah putranya Indra Zamrud yang 

diasuh oleh ncuhi
2
 Dara.

3
 

                                                
1
Nurhilaliati, “Konflik Politik Internal Kerajaan: Prolog Islamisasi Massif  dan Struktural 

di Bima”,Ulumuna, Vol IX. Edisi 15, No 1, Januari-Juni  2015, hlm. 37.  

2
Kata ncuhi berasal dari kosakata bahasa Bima yang berarti “awal kehidupan”. Kata ini 

memiliki persamaan arti dengan kata ncuri dalam dunia tumbuhan yang artinya “awal 

pertumbuhan, tunas muda yang keluar dari batang, cabang atau akar pohon”. Dalam ungkapan 

tradisional Bima tentang Ncuhi dikatakan: “Ndei tangara kai ncuhi ede du dumu dou, ina mpu’una 

ba weki ma rimpa, ndei batu wea lelena, ndei siri weata nggawona”, artinya “Yang disebutkan 

dengan nama ncuhi itu ialah orang mulia (kepala suku), cikal bakal kita semua untuk diteladani 

tingkah lakunya, numpang bernaung di bawah kebijaksanaannya”. Lihat Abdullah Tajib, Sejarah 

Bima Dana Mbojo (Jakarta: Harapan Masa PGRI, 1995), 48. M. Hilir Ismail mengartikan 

ungkapan “Ncuhi adalah manusia utama, penghulu masyarakat seasal (serumpun), untuk diikuti 

arah condongnya, diharapkan pengayomannya”. M. Hilir Ismail, Peran Kesultanan Bima dalam 

Perjalanan Sejarah Nusantara (Mataram: Lengge, 2004), 25.    

3
M. Hilir Ismail, Peran Kesultanan dalam Perjalanan Sejarah Nusantara, (Mataram: 

Lengge, 2004)  hlm. 35. 
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Belum diketahui dengan pasti kapan kerajaan Bima berdiri, namun sistem 

kerajaan berlaku sampai tahun 1640 M. Akhir abad ke XVI Kerajaan Bima 

mencapai puncak kemakmuran di bawah pemerintahan Raja Mantau Asi Sawo. 

Pada masa ini Kerajaan Bima mengadakan perjanjian persahabatan dengan 

Kerajaan Gowa. Raja Gowa pernah mengirim surat ajakan masuk Islam kepada 

Raja Bima. Belum sempat menjawab ajakan tersebut, Raja Mantau Asi sawo 

meninggal. Dia meninggalkan dua putra mahkota yang masih kecil, bernama 

Samara dan adiknya bernama La Kai.
4
 

Setelah meninggalnya Raja Mantau Asi Sawo Kerajaan Bima dipimpin 

oleh Tureli Nggampo
5
 Manuru Salisi. Salisi membunuh putra mahkota Samara 

untuk melanggengkan kekuasaanya, adik putra mahkota yang masih kecil La Kai 

diselamatkan oleh pejabat istana yang masih setia pada Raja Mantau Asi Sawo 

dengan memindahkan La Kai dari istana ke desa Teke kemudian ke desa Kalodu.
6
 

La Kai hidup di luar istana sampai dia masuk Islam pada tahun 1620 M 

bertempat di desa Sape bersama tiga orang bangsawan Bima lainnya. Setelah ia 

masuk Islam La Kai mengganti nama menjadi Abdul Kahir.
7
 Selanjutnya mereka 

memperdalam ilmu agama kepada Datuk ri Bandang dan Datuk ri Tiro di 

Kesultanan Gowa. Selain mempelajari ilmu agama mereka juga belajar ilmu 

                                                
4
Nurhilaliati, Konflik Politik Internal Kerajaan,  hlm. 44. 

5
Raja bicara atau perdana menteri 

6
Ibid., 44-45.  

7
Abdullah Tajib, Sejarah Bima Dana Mbojo (Jakarta, PT Harapan Masa PGRI, 1995), 

hlm. 111. 
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pemerintahan. Tidak hanya itu, La Kai juga menikahi bangsawan Gowa bernama 

Daeng Sikontu saudara ipar Sultan Alaudin. Bersama Daeng Sikontu, La Kai 

mempunyai putra bernama Abil Khair Sirajuddin.
8
 

Setelah berselang waktu yang cukup lama, tahun 1640 Sultan Gowa 

mengirim pasukan gabungan Gowa, Talo, Bone dan pasukan Bima yang dipimpin 

oleh La Mbila Jalaluddin untuk melawan pasukan Raja Manuru Salisi. Pasukan 

gabungan tersebut dipimpin oleh Datu Patiro Bone dengan kekuatan 20 perahu 

bersenjata dan 10 perahu perbekalan mendarat di Bima. Dengan jumlah pasukan 

gabungan yang cukup banyak tersebut akhirnya Raja Manuru Salisi dapat dipukul 

mundur dan mengasingkan diri ke pedalaman.
9
 

Abdul Kahir dilantik menjadi Sultan Bima yang pertama pada tahun 1640 

M. Pelantikan tersebut menandai berakhirnya kemelut politik yang terjadi hampir 

20 tahun. Pelantikan tersebut juga menandai era baru bagi seluruh masyarakat 

Bima, yang mana agama Islam menjadi agama resmi negara dan mulai dianut 

hampir semua masyarakat Bima.
10

 

Abul Kahir hanya sebentar memerintah Kesultanan Bima, dia meninggal 

tahun 1640 M. Dia digantikan  anaknya yang bernama Abil Khair Sirajuddin yang  

memerintah dari tahun 1640-1682 M. Abil Khair pada masa pemerintahannya 

banyak melakukan usaha-usaha untuk mengembangkan Kesultanan Bima dan 

                                                
8
Darmawijaya, Kesultanan Islam  Nusantara  (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2010), 

Hlm. 152-153. 

9
Tajib, Sejarah Bima, hlm. 114. 

10
Ibid., hlm. 115. 
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agama Islam. Masa awal pemerintahan Abil Khair belum memberikan perhatian 

pada perkembangan Islam. Islam baru mendapat perhatian Abil Khair setelah 

ulama-ulama asal Makasar mengadakan perayaan Maulid Nabi di Ule pada tahun 

1660 M. Maulid Nabi diadakan secara besar-besaran dengan mengadakan acara 

hanta ua’pua / sirih puan dalam bahasa Melayu. Acara diselenggarakan selama 7 

hari 7 malam, menampilkan berbagai pertujukan yang dapat menarik masyarakat, 

sultan dan bangsawan istana lain. Setelah perayaan tersebut sultan mengeluarkan 

dekrit bahwa maulid nabi akan diadakan setiap tahun dan dibiayai oleh kerajaan.
11

 

Perkembangan Islam di Kesultanan Bima dimulai pada masanya, Abil 

Khair memfasilitasi para penyiar Islam dengan memberikan tempat tinggal dan 

sawah sebagai sumber penghasilan. Dia juga membangun masjid kesultanan di 

kampung Temba Dumpu. Masjid ini merupakan masjid kesultanan yang pertama, 

dikerjakan menurut tertib rawi sara
12

 oleh rakyat.
13

 

Abil Khair dalam pemerintahannya menerapkan hukum Islam. Hukum 

yang digunakan sebelumnya adalah hukum adat. Sultan melakukan perombakan 

mendasar pada struktur Majelis Hadat. Sebelum Islam Majelis Hadat terdiri dari 

                                                

11
Ibid., hlm. 141. 

12
Pekerjaan yang dilakukan berdasarkan hukum  yang berlaku di masyarakat. Seperti 

dalam  pembangunan  mesjid ini, pekerjaan  pembangunan  masjid dipimpin oleh seorang Qadi 

atau dalam bahasa Bima dikenal dengan Lebe.  

13
Muslimin Hamzah, Ensiklopedia Bima, (Yogyakarta: Lengge, 2004), hlm. 32.  
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dua unsur yakni unsur Sara dan unsur Hadat. Pada periode Islam disempurnakan 

menjadi Majelis Hadat dan Majelis Hukum.
14

 

Abil Khair dalam mengembangkan Kesultanan Bima tidak hanya 

memperbaiki tatanan hukum. Ia melepaskan Kesultanan Bima dari pengawasan 

Kesultanan Gowa. Kesultanan Bima berada di bawah pengawasan Kesultanan 

Gowa sejak tahun 1612 M. Meskipun telah melepaskan diri tetapi Abil Khair 

tetap menjalin kerjasama dengan Gowa dalam upaya melawan Belanda.
15

 

Abil Khair juga meningkatkan kemampuan angkatan perang, terutama 

dalam menghadapi pemerintah Kolonial Belanda yang berusaha merampas 

kedaulatan Bima. Dalam bidang seni Abil Khair berhasil memajukan kesenian 

yang sudah dirintis oleh pendahulunya pada abad  XVI. Dia tetap 

mengembangkan dan melestarikan kesenian yang sudah ada pada masa 

sebelumnya yaitu seni musik, seni sastra, dan seni ukir. Selain itu Abil Khair juga 

menciptakan tarian yang mengandung nilai kepahlawanan seperti tari kanja dan 

tari soka. Tari lain yang juga dia ciptakan adalah tari lenggo Mbojo.
16

 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

dalam mengenai kondisi Bima pada masa Sultan Abil Khair dan usaha-usaha yang 

dilakukan dalam  mengembangkan Kesultanan Bima, mengembangkan Islam dan 

mengatasi berbagai permasalahan di Bima selama masa pemerintahannya. 

                                                

14
Tajib, Sejarah Bima, hlm. 122.  

15
Ibid.,  hlm. 125.  

16
Ibid., hlm. 94.  
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada peran Sultan Abil Khair Sirajudin di 

Kesultanan Bima, peran yang dikaji dibatasi pada peran di bidang politik, 

keagamaan, ekonomi dan budaya. Penelitian ini dibatasi dari tahun 1640 sampai 

1682 M. Tahun 1640 M merupakan tahun dilantiknyaAbil Khair Sirajudin sebagai 

sultan. Tahun 1682 M merupakan tahun wafatnya Abil Khair Sirajudin sekaligus 

menunjukkan akhir dari kekuasaannya di Kesultanan Bima. Untuk menjabarkan 

objek penelitian dibuat rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana latar belakang kehidupan Sultan Abil Khair Sirajuddin?  

2. Bagaimana kondisi Kesultanan Bima menjelang pemerintahan Sultan Abil 

Khair Sirajuddin? 

3. Peran apa saja yang dilakukan Abil Khair Sirajuddin dalam rangka 

pengembangan kesultanan Bima?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan kondisi Kesultanan Bima menjelang pemerintahan 

Sultan Abil Khair Sirajuddin. 
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2. Untuk mendeskripsikan latar belakang kehidupan Sultan Abil Khair 

Sirajuddin. 

3. Untuk mendeskripsikan peran yang dilakukan Sultan Abil Khair 

Sirajuddin di Bima pada masa pemerintahannya. 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Sebagai pelengkap historiografi Bima terutama yang berkaitan dengan 

Kesultanan Bima 

2. Sebagai bahan referensi bacaan tentang suatu periode di Kesultanan Bima, 

dalam hal ini adalah periode Sultan Abil Khair Sirajuddin, sehingga 

sejarah lokal bisa terus terjaga. 

3. Sebagai bahan bacaan mengenai sejarah lokal yang masih belum banyak 

diketahui dan jarang disentuh sebagai objek kajian.  

 

D. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan tentang Peran Sultan Abil Khair Sirajuddin di Kesultanan 

Bima tahun 1640-1682 M belum banyak mendapat perhatian. Meskipun demikan, 

ada beberapa karya atau tulisan yang dibukukan maupun dipublikasihkan secara 

terbatas yang dijadikan referensi dalam penulisan ini. 
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Skripsi “Peran Sultan Abdul Hamid di Kesultanan Bima (1737-1817 

M)”ditulis oleh Kartini Mawaddah, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas 

Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012, skripsi ini membahas 

peran sultan Abdul Hamid yang meliputi Peran di bidang politik, keagamaa, 

ekonomi dan budaya. Persamaan skripsi ini dengan penelitian yang dilakukan 

yaitu sama-sama meneliti kebijakan sultan Bima menggunakan pendekatan 

biografi dan pendekatan sosio politik. Sisi perbedaannya ada pada objek yang 

diteliti, skripsi ini membahas peran Sultan Abdul Hamid yang merupakan sultan 

kedelapan Kesultanan Bima sedangkan yang diteliti yaitu peran Sultan Abil Khair 

Sirajuddin yang merupakan sultan kedua Kesultanan Bima. 

Skripsi “Kesultanan Bima Pada Masa pemerintahan Sultan Muhammad 

Salahuddin (1915-1951 M)”ditulis oleh Dwi Septiani, Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011, 

skripsi ini membahas kontribusi sultan Muhammad Salahuddin saat memimpin 

Kesultanan Bima di bidang  politik, agama, dan pendidikan. Persamaan skripsi ini 

dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama meneliti kontribusi sultan 

Bima, untuk mengungkap biografi sultan sama-sama menggunakan pendekatan 

biografi. Sisi perbedaannya ada pada objek yang diteliti, skripsi ini membahas 

sultan Muhammad Salahuddin yang merupakan sultan terakhir Kesultanna Bima 

dan kontribusi yang diberikan oleh sultan saat memimpin Kesultanna Bima, 

sedangkan yang diteliti yaitu peran Sultan Abil Khair Sirajuddin di Kesultanan 

Bima. Sultan Abil Khair Sirajuddin merupakan sultan kedua di Kesultanna Bima 

memerintah tahun 1640-1682 M. 
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Buku yang ditulis oleh M. Hillir Ismail  berjudul Peran Kesultanan Bima 

dalam Perjalanan Sejarah Nusantara, Mataram, Lengge, 2004. Buku ini 

menjelaskan tentang asal usul Kesultanan Bima, islamisasi di Bima yang 

dilakukan oleh dua mubalig yaitu Datuk ri Tiro dan Datul ri Bandang sampai pada 

perkembangannya, terakhir menjelaskan pemerintahan para sultan Bima secara 

umum sampai sultan terakhir yang membebaskan Kesultanan Bima dari pengaruh 

Belanda. Buku ini memberikan informasi tentang proses transisi dari bentuk 

kerajaan ke bentuk kesultanan yang terdapat pada halaman 55-61 dan 63-65, dan 

keterangan mengenai gambaran umum masa pemerintahan Sultan Abil Khair 

Sirajudin yang terdapat pada halaman 70-96.  Buku ini belum menjelaskan secara 

terperinci latar belakang keluarga Sultan Abil Khair Sirajudin dan kondisi sosial 

pada masa pemerintahannya. 

Buku yang ditulis oleh Abdullah Tajib berjudul Sejarah Bima Dana 

Mbojo, Jakarta, Harapan Masa PGRI, 1995. Buku ini berisi tentang sejarah Bima 

dan periodisasinya, yang diawali dengan proses terbentuknya ncuhi-ncuhi sampai 

berakhirnya Kesultanan Bima yakni pada masa Sultan Muhammad Salahuddin 

tahun 1951 M . Buku ini memberikan sumbangan informasi yang cukup bagi 

peneliti. Informasi mengenai periodisasi Sultan Abil Khair Sirajudin dijelaskan 

pada halaman 118-137, namun  latar  belakang keluarga belum dijelaskan secara 

rinci dalam buku ini, sehingga ini yang menjadi pembeda antara buku itu dengan 

penelitian ini.  

  Buku yang ditulis oleh Henri Chambert-Loir dan Siti Maryam R. 

Salahuddin berjudul Bo’ Sangaji Kai: Catatan Kerajaan Bima, Jakarta, Yayasan 
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Pustaka Obor Indonesia, 2012. Buku ini berisi beberapa kutipan naskah Bo’ 

Kerajaan Bima dan latar historis yang terkandung dalam naskah tersebut. 

Pembahasan mengenai Sultan Abil Khair Sirajudin belum diungkapkan secara 

utuh, riwayat hidup dan masa pemerintahanya belum dijelaskan secara terperinci. 

Namun buku ini telah memberikan sumbangan kepada peneliti untuk membaca 

langsung kutipan naskah dan memperoleh informasi mengenai Sultan Abil Khair 

Sirajudin. 

 Dari beberapa karya yang sudah disebutkan diatas, terlihat bahwa secara 

khusus dan utuh tulisan mengenai peran Sultan Abil Khair Sirajuddin di 

Kesultanan Bima belum dibahas. Dari beberapa karya yang berhubungan dengan 

Sultan Abil Khair Sirajuddin hanya membahas secara singkat kontribusi sultan di 

Kesultanan Bima. Sehingga pembahasan mengenai peran Sultan Abil Khair 

Sirajuddin secara keseluruhan perlu dilakukan. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk melengkapi penelitian sebelumnya untuk memperkaya 

historiografi Bima. 

 

E. Landasan Teori 

Penelitian tentang peran Sultan Abil Khair Sirajuddin di Kesultanan Bima 

ini dikaji menggunakan pendekatan biografi dengan tujuan melihat Sultan Abil 

Khair sebagai individu, untuk mengungkapkan sejarah yang berkaitan dengan 

kepribadian pada diri sultan. Pendekatan ini bertujuan memberikan pengertian 

tentang subyek, berusaha menjelaskan dengan teliti kenyataan-kenyataan hidup, 
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sifat dan watak subjek, dan nilainya terhadap perkembangan suatu aspek 

kehidupan. Dengan harapan merekam kejadian dan situasi yang mengitari Abil 

Khair.
17

 Penelitian ini menggunakan teori peranan sosial yang dikembangkan oleh 

Erving Goffman yang didefinisikan dalam pengertian pola-pola atau norma-norma 

yang diharapkan dari orang yang menduduki suatu posisi tertentu dalam struktur 

sosial.
18

 Teori ini digunakan untuk menganalisis peran Sultan Abil Khair 

Sirajuddin sebagai pemimpin di Bima pada masa itu. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yakni 

mengacu pada sumber-sumber tertulis, dengan penerapan metode sejarah, 

sebagaimana penjelasan Louis Gottschalk, bahwa Metode Sejarah adalah: 

Proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman, dokumen-

dokumen, dan peninggalan masa lampau yang otentik dan dapat dipercaya, 

serta membuat interpretasi dan sintesis atas fakta-fakta tersebut menjadi 

kisah sejarah yang dapat dipercaya.
19

 

 

Ada empat langkah yang harus dilalui  dalam metode sejarah yaitu : 

 

1. Heuristik  

                                                
17

Taufik Abdullah, Manusia dalam Kemelut Sejarah (Jakarta: LP3ES, 1978), hlm. 4.  
18

Peter Burke, Sejarah Dan Teori Sosial, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,  2001), hlm. 

68  
19

Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, Terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 

1985), hlm. 32. 
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Pengumpulan sumber dalam penelitian skripsi ini adalah dengan cara studi 

pustaka.
20

 Pustaka yang dikumpulkan terdiri dari buku-buku, skripsi, jurnal, 

ensiklopedi dan karya ilmiah lain yang berkaitan dengan pembahasan. Sumber 

pustaka utama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu karya Abdullah Tajib 

berjudul Sejarah Bima Dana Mbojo. Buku ini dijadikan sumber pustaka utama 

karena  banyak menggunakan sumber-sumber primer seperti dokumen kerajaan, 

dan secara geografis memiliki kedekatan dengan objek yang diteliti. Sumber-

sumber diperoleh dari Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, ruang baca Fakulas Adab dan Ilmu Budaya, perpustakaan 

Ignatius, perpustakaan Grahatama dan Internet, Musium Samparaja, Perpustakaan 

Daerah Bima, Perpustakaan Kota Bima, Mesjid Sultan Salahuddin (Mesjid 

Kesultanan). 

2. Verifikasi 

Verifikasi sumber dalam penelitian ini penulis hanya melakukan kritik 

intern yaitu melakukan perbandingan isi dari buku yang dipakai, contohnya buku 

yang ditulis oleh Abdullah Tajib berjudul Sejarah Bima Dana Mbojo, dengan 

Kesultanan Islam Nusantara yang ditulis oleh Darmawijaya, terdapat perbedaan 

uraian tentang Sultan Abil Khair Sirajuddin yang menentang perjanjian Bongaya. 

Dalam buku Kesultanan Islam Nusantara dikatakan Abil Khair ditahan oleh 

Belanda dan setelah dibebaskan dia berlayar kembali ke Bima. Dalam buku 

Sejarah Bima Dana Mbojo dikatakan bahwa Abil Khair dan Karaeng Galessong 

berlayar ke arah timur membangun hubungan politik dengan Kerajaan Balanipa. 

                                                
20

Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 

2011), hlm. 105-106. 
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Terdapat perbedaan nama orang dan nama daerah serta perbedaan sumber yang 

digunakan dalam dua buku ini. Dalam hal ini peneliti menggunakan buku Sejarah 

Bima Dana Mbojo dengan alasan buku ini menggunakan sumber-sumber primer 

seperti buku-buku catatan milik kerajaan. 

 

3. Interpretasi  

Terdapat dua cara dalam interpretasi, yaitu dengan menguraikan data sejarah 

yang disebut analisis dan dengan menggabungkan beberapa data sejarah 

berdasarkan konsep-konsep yang disebut sintesis.
21

 Pada tahap ini, penulis 

menafsirkan sejarah dengan cara sintesis, yaitu dengan mempertemukan data - 

data tentang kondisi Kesultanan Bima. Kondisi tersebut antara lain tentang 

Islamisasi pada Kesultanan Bima dan masyarakatnya, ketidakstabilan ekonomi 

akibat perang saudara yang dibenahi, kebudayaan masyarakat Bima yang sudah 

ada dan terus dilestarikan, serta penambahan lembaga dalam pemerintahan untuk 

memasifkan peran ulama di Kesultanan Bima. Sehingga dari uraian tersebut dapat 

disusun kesimpulan tentang peran Abil Khair Sirajuddin sebagai sultan dalam 

mengembangkan Kesultanan Bima. Proses interpretasi dilakukan berdasarkan data 

– data tersebut.
22

 

4. Historiografi  

Tahap historiografi atau penulisan, pada tahap ini penulis memaparkan 

peristiwa sejarah secara deskriptif-analitis, sistematis dan kronologis. Deskriptif-

analitis merupakan sebuah metode yang berfungsi untuk menjelaskan secara 

                                                
21

Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 79-80 
22

Nina Herlina, Merode sejarah, (Bandung: Satya Historika, 2020), hlm.  58-59.  
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deskriptif suatu objek yang diteliti berdasakan data – data sejarah yang telah 

disusun sebagaimana adanya tanpa penambahan atau pengurangan. Metode 

deskriptif-analitis memfokuskan analisis pada persoalan – persoalan sebagaimana 

adanya data- data yang terkumpul, kemudian data diolah dan dianalisis untuk 

memperoleh kesimpulan. Penjelasan mengenai sejarah pun harus dalam kategori 

yang sistematis. Hal ini merupakan suatu unsur yang mendasar sehingga 

penelitian sejarah dapat bernilai ilmiah. Sistematis merupakan usaha dalam 

menguraikan dan merumuskan fakta sejarah dalam runtutan hubungan yang 

teratur dan logis, sehingga membentuk narasi sejarah yang utuh, komprehensif 

dan terpadu. Sementara itu, dalam menjelaskan suatu sejarah menggunakan 

perspektif kronologis merupakan hal yang tidak kalah penting. Kronologis 

merupakan kerja pemetaan terhadap rangkaian peristiwa sejarah yang runtut 

sehingga memperoleh alur yang utuh terkait suatu sejarah.
23

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tulisan yang disusun dan 

dikelompokkan ke dalam beberapa bab. Pembahasan mulai dari bab pertama 

hingga bab ke empat dibuat secara runtut dan saling terkait satu sama lain. Bab I 

merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, batasan dan 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini dimaksudkan untuk 

                                                
23

Kuntowijoyo, Penjelasan Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), hlm. 23-28.  
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menjelaskan arti penting penelitian, penulisan, dan menjadi landasan bagi 

pembahasan di bab-bab berikutnya. 

Bab II menguraikan tentang biografi Sultan Abil Khair Sirajudin. Pada 

Bab ini dijelaskan secara terperinci sejarah yang berkaitan dengan diri sultan. 

Penjelasan meliputi, latar belakang keluarga, latar belakang pendidikan. 

Bab III menjelaskan kondisi Bima menjelang pemerintahan Sultan Abil 

Khair Sirajudin (1640-1682 M). Penjelasan bab ini meliputi letak geografis dan 

demografis masyarakat Bima, awal berdirinya Kerajaan Bima, transformasi sistem 

kerajaan ke kesultanan. Penjelasan bab ini dimaksudkan untuk memberikan 

deskripsi mendasar dan sebagai pembuka bagi pembahasan bab-bab selanjutnya 

yang berkaitan dengan pemerintahan Sultan Abil Khair Sirajudin di Bima. 

Bab IV mendeskripsikan kontribusi Sultan Abil Khair Sirajudin selama 

masa pemerintahannya di beberapa bidang seperti di bidang keagamaan, ekonomi, 

kebudayaan dan politik. Bab ini dimaksudkan untuk mngetahui keterlibatan dan 

usaha Sultan Abil Khair Sirajudin dalam berbagai bidang, terutama perannya 

dalam mempertahankan Kesultanan Bima dalam perkembangan Islam di Bima. 

Bab V berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan tersebut merupakan 

jawaban atas permasalahan sehingga dapat ditarik kesimpulan yang kronologis 

dan bermakna. Dilanjutkan saran peneliti bagi peneliti selanjutnya, sehingga dapat 

memperkaya kajian sejarah lokal.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesultanan Bima berdiri di wilayah Bima yang terletak di ujung timur pulau 

Sumbawa. Kesultanan Bima merupakan kelanjutan dari Kerajaan Bima yang 

bercorak Hindu, transformasi sistem kerajaan ke sistem kesultanan terjadi pada 

tahun 1640 M. Sultan I Kesultanan Bima adalah Sultan Abdul Kahir yang hanya 

memerintaha beberapa bulan saja. Abdul Kahir digantikan oleh anaknya Abil 

Khair Sirajuddin yang memerintah Kesultanan Bima dengan banyak melakukan 

perubahan yang menjadi ciri tersendiri dalam masa pemerintahannya. Masa awal 

pemerintahan Abil Khair agama Islam baru berumur beberapa tahun di Bima, hal 

tersebut menjadi catatan tersendiri dalam masa pemerintahannya, kebijakan-

kebijakannya sangat menentukan perkembangan Islam di Bima. 

Abil Khair memimpin Kesultanan Bima selama 42 tahun dan sudah 

menerapkan beberapa kebijakan. Bidang agama, ia membantu proses syiar Islam 

di Bima dengan memberikan fasilitas seperti pembangunan masjid, memberikan 

tanah untuk para da’i yang menyebarkan Islam di Bima sebagai tempat bermukim 

dan sawah sebagai tempat untuk bercocok tanam dalam mencari nafkah. 

Mengadakan perayaan hari-hari besar Islam seperti  perayaan menyambut Hari 

Raya Idul Fitri, perayaan menyambut Hari Raya Idul Adha. Menjadikan Aksara 

Melayu sebagai aksara resmi Kesultanan Bima dokumen-dokumen kerajaan 

selanjutnya ditulis dengan aksara Melayu. Bidang ekonomi, Abil Khair 
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membenahi perekonomian Kesultanan Bima yang sempat merosok karena perang 

saudara abad XVII dengan cara tetap mempertahankan kebijakan yang telah 

diterapkan oleh para pendahulunya yaitu masyarakat tetap membajak sawah,  hasil 

pertanian kemudian diperdagangkan. Bidang budaya, mempertahankan dan 

mengembangkan kesenian tanah Bima dengan cara tetap melestarik kesenian yang 

sudah ada dan Abil Khair juga menciptakan tarian-tarian baru seperti tari kanja, 

soka dan lenggo Mbojo. Bidang politik, ia membenahi sistem pemerintahan 

Kesultana Bima dengan menambahkan lembaga hukum Islam. Ia juga 

memperkuat pengaruh Kesultana Bima pada wilayah taklukan di wilayah timur 

yaitu di Manggarai. 

B. Saran 

Tulisan ini diharapkan bisa menjadi pelengkap historiografi sejarah Bima 

terutama yang berkaitan dengan Kesultanan Bima. Peneliti menyadari bahwa 

dalam penulisan ini masih ada kekurangannya. Penelitian untuk sejarah lokal 

masih sangat diperlukan mengingat masih banyak peristiwa sejarah yang belum 

dapat diungkapkan semua. Untuk generasi sekarang,  diharapkan mampu menjaga 

dan melestarikan  kebudayaan dan sejarah lokal seperti semangat dan usaha yang 

dilakukan oleh Sultan Abil Khair Sirajuddin dalam melestarikan budaya dan 

sejarah leluhur. Beberapa saran yang dapat dilakukan oleh peneliti lain yang 

sedang atau akan meneliti secara umum tentang sejarah dan kebudayaan Bima, 

maupun secara khusus tentang Sultan Abil Khair Sirajuddin agar melengkapi 

berbagai hal yang kurang dalam penelitian ini untuk penelitian selanjutnya yang 

lebih baik. Misalnya menelusuri sumber-sumber primer lainnya yang belum 
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digunakan, memperbanyak sumber-sumber sekunder dan menyusun penlitian 

secara rapih dan sistematik. 
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LAMPIRAN 

1. Sultan Abdul Kahir  Ma Bata Wadu 1620-1640 M 

2. Sultan Abil Khair Sirajuddin  Mantau Uma Jati  1642-1682 M, putra 

dari Sultan Abdul Kahir   

3. Sultan Nuruddin Abu Bakar Ali Syah Ma Wa’a Paju 1682-1687 M, 

putra dari Sultan Abil Khair Sirajuddin   

4. Sultan Jamaluddin Ali Syah Ma Wa’a Romo 1687-1696 M,  putra dari 

Sultan Nuruddin Abu Bakar Ali Syah. 

5. Sultan Hasanuddin Muhamamd Ali Syah Ma Bata Bou 1696-1731 M, 

putra dari Sultan Jamaluddin Ali Syah. 

6. Sultan Ala’uddin Muhammad Syah Ma Nuru Daha 1731-1748 M. 

7. Kamalat Syah, sangaji perempuan Ruma Partiga (istri Raja Tallo) putri 

dari Sultan Ala’uddin Muhammad Syah. Sebelumnya Bernama Rante 

Petola Sitti Rabia’ah. Menjabat Dari Tahun 1748-1750/1751, 

diturunkan dari tahta oleh Belanda Pata 28-6-1751 M. Karena menikah 

dengan anak Raja Tallo Bernama Muhammad Jamala Mappatolla 

Karaeng Kandjilo pada usia 39 tahun. 

8. Sultan Abdul Kadim Muhammad Syah Zillullah Fil Alam Ma Wa’a 

Taho 1751-1773 M, putra Sultan Ala’uddin Muhammad Syah. 

9. Sultan Abdul Hamid Muhammad Syah Zillullah Fil Alam Ma Ntau Asi 

Saninu 1773-1817 M. 

10. Sultan Ismail Muhammad Syah Ma Ntau Dana Sigi, 1817-1854 M. 

11. Sultan Abdullah Ma Wa’a Adil 1854-1868 M 

12. Sultan Abdul Azis Ma Wa’a Sampela 1868-1881 M. 
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13. Sultan Ibrahim Ma Wa’a Halus (Adik Dari Sultan Abdul Azis Ma 

Wa’a Sampela) 1881- 1915 M 

14 Sultan Muhammad Salahuddin Ma Ka Kidi Agama 1915-1958 M. 

 

Sumber: Tawiludin Haris,  dkk. Kerajaan Tradisional di Indonesia. 

(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1997).
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Gambar 2: Komplek makam Dana Taraha. Bangunan ini merupakan makam 

Sultan Abdul Kahir (Sultan Bima ke-1) ayah sultan Abil Khair Sirajuddin 

Sumber : Dokumen pribadi 
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Gambar 3: Tiga makam yang terdapat di dalam komplek pemakaman Tolo Bali, 

sebelah kiri merupakan makam Syekh Umar Al- Bantani, di tengah merupakan 

makam Sultan Nuruddin (Sultan Bima ke-3), paling kanan merupakan makam 

Sultan Abil Khair Sirajuddin (Sultan Bima ke-2) 

Sumber: Dokumen pribadi 
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Gambar 4: Al-Qur’an 30 juz yang dikenal dengan sebutan Nonto Gama yang 

ditulis tangan oleh Syekh Al- Mubarak pada masa pemerintahan Sultan Abil 

Khair Sirajuddin (Sultan Bima ke-2) 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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